
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Untuk mengetahui zsisi zmana zdari zpeneliti zyang ztelah zdiungkap zdan zsisi zmana 

zyang zbelum zterungkap, zdiperlukan zadanya zkajian zterdahulu. zDengan zdemikian zakan 

zmudah zuntuk zmenentukan zfokus zyang zakan zdikaji zyang zbelum zdisentuh zoleh peneliti-

peneliti terdahulu, antara lain
1
.  

Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Skripsi dari Sri Wahyuni, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul: 

Peranan Media Gambar LCD Proyektor dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca dan Menulis Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 1C 

Pada MIN Yogyakarta II. Skripsi ini menyimpulkan bahwa peran media gambar 

LCD Proyektor terhadap kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dikelas IC MIN Yogyakarta II menunjukkan hasil yang lebih baik 

dari pencapaian KKM yang sebelumnya. LCD proyektor berperan penting bagi 

siswa yakni dengan tampilan gambar pada LCD Proyektor mempermudah siswa 

dalam mengikuti pelajaran dan menambah semangat baru siswa dalam mengikuti 

pelajaran. Hal tersebut karena LCD Proyektor mempunyai peran penting terhadap 

ketrampilan membaca dan menulis
2
. 
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2. Skripsi Uswatun Khasanah, jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013, yang berjudul: 

Peningkatan maharah khitabah melalui media gambar Dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas XI IPA 2 MAN Godean Sleman Yogyakarta tahun 

2012/2013.Skripsi ini merupakan tindakan kelas yang melibatkan 22 siswa, yang 

terdiri dari empat tahap. Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Arab kelas XI IPA 2 

MAN Godean khususnya pada maharah khitabah. Peningkatan ini ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata dari siklus 1 sampai dengan III selalu meningkat
3
. 

3. Skripsi Zainal Abidin, jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas  Tarbiah UIN 

Sunan Kalijaga tahun 2009, dengan judul: Eksperimentasi Audio-Visual pada 

Pembelajaran Bahasa Arab dalam peningkatan maharatu istima’ di MTs Sleman 

kota. D.I Yogyakarat penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif 

dengan membedakan antara menyimak siswa klompok eksperimen dengan klompok 

control. Populasi yang diambil adalah keseluruhan anak didik tingkat VIII MTs 

Sleman Kota. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa, berdasarkan analisis uji “t” 

terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menyimak antara klompok 

eksperimen dengan siswa klompok control di lihat dari hasil post test eksperimen 

yaitu 18.60 sedang kelompok control memperoleh nilai rata-rata 13.80
4
. 

Berdasarkan studi kasus di atas digunakan peneliti untuk pendekatan kuantitatif. 

Dari karya ilmiah di atas, karya ilmiah ini menguatkan karya ilmiah terdahulu dan 

belum ada karya ilmiah yang secara spesifik dalam pembelajarannya, dengan 
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Menggunakan Media Pembelajaran LCD Proyektor Terhadap Prestasi Belajar 

Aqidah Akhlaq siswa MTs. Al-Ishlah Desa Bungkal Kecamatan Bungkal Kabupaten 

Ponorogo. Sehingga peneliti merasa yakin bahwa penelitian yang dilakukan masih 

tulen/asli, bukan hasil duplikasi penelitian yang sudah ada. 

B. LANDASAN TEORI. 

Dalam landasan teori, akan membahas media dan pembahasannya yang ada 

hubungannya dengan LCD Proyektor. Berikut ini pembahasannya secara detail. 

1. Media  

a) Definisi media 

Definisi media berasal dari bahasa timur  yang mengandung arti medius 

secara harfiah kata media sendiri mempunyai makna tengah, pengantar atau 

perantara. Istilah dari bahasa Arab, Media yaitu jembatan untuk pengantar dan 

pemberi pesan informasi. Banyak batasan-batasan yang dikemukakan banyak 

orang tentang media. Berikut beberapa pendapat-pendapat yang di paparkan 

tentang media.
5
 

1) Asosiasi Teknologi dan Pendidikan (Association of Education and 

Communication Technology/AECT) Di Amerika membatasi media 

dalam bentuk channel apapun yang menyalurkan pesan / informasi
6
. 

2) Gagne menyatakan media adalah berbagai macam jenis komponen di 

ruang lingkup anak didik yang dapat menaikkan minat belajar
7
. 
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3) Dan Briggs mengemukakan media yakni peralatan media  yang bisa 

mengantarkan pesan dan merangsang siswa untuk belajar
8
. 

4) Menurut association Pendidikan Nasional (National Education 

Association  / NEA ) .media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak 

maupun audio visual dan peralatannya
9
 

5) Heinichi menjelaskan media sebagai pengirim imformasi dari sumber ke 

penerima. Jadi tv, radio, film, rekaman audio gambar yang 

diproyeksikan, ke LCD Proyektor termasuk jenis media
10

.  

Dari pendapat para tokoh bahwa media itu bisa disimpulkan dari media 

yang dapat melakukan tugasnya dengan mengirim pesan dari individu yang 

kirim pesan dan disampaikan zke zpenerima zsehingga zbias zmerangsang zfikiran, 

zperasaan, zminat zserta zperhatian zpeserta zdidik zsehingga zproses zpembelajaran 

zterjadi. zMedia zpembelajaran zdapat zdi zartikan zsebagai zsarana zatau zalat zyang 

zbisa zmembantu zterwujudnya zbelajar zmengajar zsebagai zfungsi zdari zpesan zyang 

zdisampaikan zsehingga zdapat ztercapainya ztujuan zpembelajaran zdengan zbaik. 

Atau bisa kita sebut alat untuk belajar adalah sebagai sarana untuk 

meningkatkan prestasi dalam proses belajar mengajar
11

. 

2.  Fungsi dan manfaat LCD Proyektor dalam Pembelajaran 

Fungsi dari alat LCD proyektor sebagai alat pembelajaran yaitu untuk 

membantu para guru dalam penyampaian materi yang diberikan ke anak 

didiknya, untuk membuat ruang lingkup menjadi kondusif dan menarik. 
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Hamalik mengemukakan bahwa penggunaan media belajar LCD Proyektor 

dapat memberikan dampak baik yaitu seperti meningkatkan minat,  gairah,  

motivasi, dan pemicu semangat belajar bahkan membawa pegaruh psikologis 

terhadap siswa. Penggunaan alat media pada tahap pertama dapat membantu 

keefektifitasan proses mengajar dan penyampaian materi yang diberikan guru. 

Dilain sisi membuat minat siswa dalam meningkatkan pemahaman dan 

informasi yang jelas, yang tidak menutup ruang, waktu serta daya indera 

seperti : Obyek yang terlalu besar, film, dan image.
12

 

a. Mengatasi keterbatasan, ruang, waktu serta daya indra seperti
13

: 

1. Obyek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, film, gambar, 

film bingkai, film atau model. 

2. Gerak yang terlalu lambat ataupun cepat, bisa dikerjakan melalui 

timelapse atau high speed photograpy 

3. Kejadian-kejadian yang terjadi dimasa lampau bisa ditayangkan 

kembali lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 

verbal. 

4. Obyek  beragam dapat kita sajikan dengan model diagram dan lain-lain 

b. Dengan implementasikan media pembelajaran secara benar dan banyak 

variasi bisa diatasi sikap pasif siswa dalam hal ini peran media 

pembelajaran berguna untuk
14

: 

1. Menimbulkan motivasi semangat gairah belajar 
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2. Memungkinkan berinteraksi secara realita anatara siswa dengan ruang 

lingkupnya dan kenyataan 

3. Memungkinkan peserta didik, belajar mandiri sendiri-sendiri yang sesuai 

dengan minat dan bakatnya 

4. Dapat mempermudah menggali informasi yang dibutuhkan 

Selain manfaat dari media yang telah dipaparkan diatas, berikut dampak 

positif dari pemanfaatan media sebagai sarana penyampaian pembelajaran  

1. zPenyampaian zPembelajaran zMenjadi zLebih zBaku z  

2. Pembelajaran zjadi zlebih zmenarik zdan zmenyenangkan 

3. Pembelajaran zmenjadi zlebih zinteraktif 

4. Lamanya zwaktu zpembelajaran zyang zdibutuhkan zbisa zdipersingkat. 

5. Kualitas zhasil zbelajar zbisa zditingkatkan zbilamana z zdiintegrasikan zdengan 

baik. 

6. Sikap zpositif zanak zdidik zterhadap zmateri zyang ztelah zmereka zdapat, zyang 

zberguna zdalam zmengasah zilmu z zmereka zyang zbisa zuntuk zditingkatkan. 

7. Peran zguru zmengarah zyang lebih positif. 

3. Klasifikasi media. 

Bretz mengklasifikasikan media dalam delapan jenis yaitu:15 

Media audio/visual zgerak zadalah zmedia zyang zmemiliki zfitur zunsur zsuara, zgerak, 

zgambar, zgaris, zsymbol. zContohnya: z zTv zdan zfilm. 
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1. Media zaudio zdiam zadalah zmedia zysng zfiturnya zhanya zsuara, zgambar, zgaris zdan 

zsymbol. zContohnya: zfilm zrangkai zbersuara, zfilm zbingkai zbersuara, zdan zbuku 

zberaudio. 

2. Media zaudio zsemi zgerak zialah zmedia zmedia zyzng zmengandung zunsur zsuara, 

zsymbol, zgaris zdan zgerak. zContohnya: zaudio zpointer. 

3. Media zvisual zgerak zmerupakan zmedia zyang zmemiliki zunsur zgambar, zgaris, 

zsymbol, zdan zgerak. zContohnya: zfilm zbisu 

4. Media zvisual zdiam zmerupakan zmedia zyang zmemiliki zunsur zgambar, zgaris, zdan 

zsymbol. zContohnya: zfaximile, zfilm, zcetak, zgambar zdan zmicrofilm. 

5. Media zsemi zgerak zmerupakan media z zmemiliki unsur zgaris, zsimbol, zdan zgerak. 

zContohnya: zteleautograph. 

6. Media zaudio zmerupakan zmedia zunsur zmengahasilkan zsuara. z zContohnya:pita 

zaudio zdan zpiringan zradio. 

7. Media zcetak zmerupakan zmedia zmemiliki zfitur zsimbol. zContohnya: pita 

berlubang. 

4. LCD Proyektor. 

a. Pengertian LCD Proyektor. 

LCD Proyektor merupakan alat yang dipergunakan sebagai sarana 

dalam pembelajaran di ruang lingkup sekolah, pekerjaan maupun yang 

lainnya, yang dipergunakan sebagai penyampaian informasi secara detail 

agar bagi yang menerima pesan infromasi, dapat menerimanya dengan jelas 



 

 

dan paham.
16

 Proyektor LCD merupakan salah satu media alat yang sering 

digunakan dalam menampilkan materi berupa power point, gambar, video, 

yang dimana proyektor itu di hubungan dengan komputer, laptop maupun 

handphone lalu di biaskan ke screen/tembok. Proyektor jenis ini merupakan 

jenis LCD yang mutakhir dari jenis sebelumnya dengan fungsi sama yaitu 

OHP (Over Head Proyektor).
17

Oleh karena itu dalam dunia pendidikan 

sangatlah mungkin jika alat ini dipergunakan sebagai sarana media belajar 

didunia pendidikan yang sangat mendukung terjadinya pembelajaran yang 

sangat efektif dan efisien dalam menyampaikan pelajaran di kelas. 

Proyektor di ztemukan zdi zNew zYork zoleh zGene zDolgof. zDia zmulai zkerja 

zdikampus ztahun z1968 zdan zbertujuan zuntuk zmemproduksi zsebuah zvideo 

zproyektor zyang zdalam zidenya zia zakan zmembuat zsebuah zLCD zProyektor zyang 

zlebih zcerah zdibandingkan zdengan z3-CRT zproyektor.
18

 Idenya adalah 

menggunakan elemen yang di sebut cahaya katup untuk mengatur jumlah 

cahaya yang melewati itu. 

 LCD Proyektor bisa bekerja dengan dilengkapi alat tambahan yaitu: 

b. Kabel data  

Di gunakan untuk menghubungkan antara LCD Proyektor dengan 

komputer. Dua jenis kabel yang sering di gunakan adalah kabel USB dan 

kabel parallel. 

c. Power supply 
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Menghubungkan LCD Proyektor dengan sumber listrik. Meliputi 

adaptor dan kabel penghubung tegangan ke LCD Proyektor. 

1. Cara mengoprasikan LCD Proyektor. 

a. Pertama persiapkan LCD Proyektor dan kabel power nya, lalu 

tancapkan ke stop kontak. Jika lampu tombol power warna orange 

berarti proyektor sudah standbye. 

b. Kedua tekan power tombol sekitar 3 detik tunggu hingga warna 

indikator powernya menjadi warna hijau  dan display tampil. 

c. Ketiga pilih inputan yang akan di pakai antara VGA, Hdmi, 

audio/video. Untuk menampilan gambar di screen wall atau tembok  

2. Cara kerja LCD proyektor. 

Proyektor LCD bekerja berdasarkan pembiasan cahaya yang dihasikan 

oleh panel LCD, panel ini berdasarkan gradasi warna, (R-G-B) Red, 

Green dan Blue sehingga terdapat tiga panel LCD dalam sebuah 

proyektor.
19

Ada beberapa fitur di proyektor pertama lumens artinya 

kecerahan, dimana kecerahan di setting berdasakan keadaan gelap suatu 

ruangan tersebut, agar penerima pesan infromasi dapat melihat dengan 

jelas materi yang disampaikan. Kedua fitur ini resolusi, LCD resolusi 

yang paling tinggi adalah WXGA dimana sudah full HD sehingaa kata-

kata yang terlihat kecil dapat terlihat jelas.   

5. Prestasi Belajar. 
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Prestasi berasal dari bahasa Belanda pretatie yang artinya belajar. Menurut 

Mas’ud dan Hasan Abdul Qohar prestasi merupakan hasil belajar yang diciptakan 

sebagai hasil usaha dan keuletan dalam meningkatkan prestasi belajar.Secara 

sederhana prestasi belajar bisa diartikan juga sebagai hasil usaha atau hasil 

bekerja yang dapat merubah tingkah laku individu. Sedangkan menurut Prof. 

Anas Sujiono, pencapaian prestasi yang dihasilkan dari lama mereka menerima 

materi secara bertahap disekolah
20

. 

Prestasi zbelajar zmerupakan zsalah zsatu ztanda zuntuk zmengetahui z zkemajuan zsiswa 

zdalam zmenyelesaikan zsebuah zaktifitas. zSelain zitu zprestasi zberfungsi: z1) zindikator 

zkualitas zdan zkuantitas zpengetahuan zyang zdikuasai zpeserta zdidik, z2) zindikator 

zterhadap zdaya zserap zanak zdidik zpada zmateri zyang zdipelajarinya, z3) zsalah zsatu 

zfaktor zkelanjutan zstudi, 4) lambang pemuas keingintahuan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar. 

Menurut Slameto
21

 ada beberapa faktor yang memberi pengaruh prestasi 

belajar yaitu: 

1) Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari diri sendiri, yang meliputi: 

a) Faktor jasmaniah yaitu dilihat dari kesehatan, jika ada salah satu anggota 

fisik siswa tidak sehat maka dapat berpengaruh pada prestasi belajar. 

b) Faktor psikologis yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motivasi, bahkan juga faktor kelelahan. 
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2) Faktor eksternal. 

Faktor yang berasal dari luar jati diri siswa. Faktor ini meliputi: 

a) Faktor keluarga, yang meliputi sikap orang tua dalam mendidik, keadaan 

rumah, hubungan  anggota keluarga, dan latar belakang keluarga. 

b) Faktor sekolah, yang meliputi pendidikan yang dialami, guru, metode 

mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana serta lingkungan sekolah. 

c) Faktor masyarakat, yang meliputi kegiatan siswa sehari-hari dengan 

masyarakat, teman sepermainan, latar belakang dan budaya masyarakat.  

c. Pembelajaran Aqidah Akhlaq 

a) Pengertian pembelajaran 

Pembelajaran zberasal zdari zkata z“mengajar’ zdan z“ajar” zyang berarti 

zpetunjuk zyang zdiberikan zkepada zorang zsupaya zdiketahui, ditambah zdengan 

zawalan z“pe” zdan zakhiran z“an” zmenjadi pembelajaran. Yang zberarti zproses, 

zperbuatan, zcara zmengajar zatau mengajarkan zsehingga zanak zdidik zmau zbelajar. 

Pembelajaran adalah adalah zproses zinteraksi zpeserta zdidik zdengan 

pendidik zdan zsumber zbelajar zpada zsuatu zlingkungan zbelajar. zPembelajaran 

zmerupakan zbantuan zyang zdiberikan zpendidik zagar dapat zterjadi zproses 

zpemerolehan zilmu zdan zpengetahuan, penguasaan, zkemahiran, zdan ztabiat, zserta 

zpembentukan zsikap zdan kepercayaan zpada zpeserta zdidik. zDengan zkata zlain, 

zpembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. 

b) Pengertian Aqidah akhlaq 



 

 

Menurut bahasa kata Aqidah berasal dari bahasa Arab yaitu  aqoda 

ya’qidu aqodan artinya adalah mengikat atau mengadakan perjanjian. 

zSedangkan zmenurut zistilah zadalah zurusan-urusan zyang harus zdibenarkan zoleh 

zhati zdan zditerima zdengan zrasa zpuas zserta tertanam zkuat zdi zdalam zhati zyang ztidak 

zdapat zdigoncangkan zoleh keragu-raguan
22

. 

Berdasarkan zpengertian zdiatas zdapat zdisimpulkan zbahwa 

Aqidah zadalah zdasar zyang zmengikat zkepercayaan zserta zkeyakinan hati zseorang 

zmuslim zyang zdidasari zoleh zsumber zajaran zIslam zyang wajib zdipegang tezoleh 

zsetiap zmuslim. 

Sementara kata “Akhlaq” bersalal dari bahasa Arab yaitu خلك jamaknya 

 yang artinya tingkah laku, perangai tabiat, watak, moral atau budi أخلك

pekerti
23

. Dalam KBBI Akhlaq dapat diartikan dengan budi pekerti dan 

kelakuan. Jadi, Akhlaq merupakan sikap yang telah ada di diri seseorang, 

dimana jika orang tersebut berbuat perilaku yang baik sesuai aturan yang ada 

dalam lingkungan dan ajaran agamanya maka disebut sebagai Akhlaq baik 

atau Akhlaqul Mahmudah, tetapi jika seseorang tersebut melalukan kejelekan 

dan merugikan orang lain merupakan Akhlaq yang tercela atau  Akhlaqul 

Madzmumah. 

 

c) Dasar pembelajaran Aqidah Akhlaq 

Dasar pembelajaran Aqidah Akhlaq adalah sumbernya dari al-Qur’an 

dan Hadits Rasulullah SAW. Terdapat banyak ayat yang memberikan 

penjelasan tentang pokok keimanan seseorang, karena pada dasaranya 
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keimanan identik dengan dasar perbuatan manusia di kehidupannya, 

kandungan ayat tersebut yaitu: 

اذِْاخََرَ زَبُّكَ هِيْ بٌَيِْ ادََمَ هِيْ  ِِنْ َّ ًْفسُِ اشَِْدََُنُْ عَليَ اَ َّ يَّتَِنُْ  ُِنْ ذُزِّ زِ ْْ ظُُِ

مَ الْميِاَهَةِ اًَِّاكٌَُّاعَيْ ُرََاغَافلِيِْيَ  ْْ ايَ ْْ لُ ْْ ِِدْىَ اىَْ تمَُ ا بلَىَ شَ ْْ  الَسَْتُ بسَِبِّكُنْ لاَلُ

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan 

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman):" Bukankah zAku zini zTuhanmu?" zMereka 

zmenjawab: z"Betul (Engkau zTuhan zkami), zkami zmenjadi zsaksi". (Kami zlakukan 

zyang demikian zitu) zagar zdi zhari zkiamat zkamu ztidak zmengatakan:"Sesungguhnya 

zkami z(bani zAdam) zadalah zorang-orang zyang lengah zterhadap zini (keesaan 

Tuhan)" (Q.S. Al-A’raf: 172) 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa secara fitrahnya sejak 

lahir manusia sangat dekat hubungannya dengan Allah SWT. Dengan 

hubungan tersebut kita akan selalu dekat dengan Allah dan keyakinan kita 

terhadap-NYA akan semakin besar juga dan semakin dekatnya hubungan 

manusia kepada Tuhan-NYA tersebut diharapkan bagi seluruh manusia untuk 

tidak merasa sombong sehingga jauh dari Tuhannya. 

Akhlaq zmenjadi zpusat zperhatian zbagi zlingkungan masyarakat, dalam 

zbersosial, zAkhlaq zyang zbaik zsangat zpenting dimilki zoleh zindividu, karena 

Akhlaq zmerupakan zsumber kepercayaan zatas zdiri zseseorang. Bahkan zberperan 

zdalam menentukan z kehormatan z seseorang. 

Agama Islam zmemandang zAkhlaq zsebagai zhal zutama zsalah satu ztugas 

zRasulullah zSAW zdiutus zAllah zSWT zadalah zuntuk menyempurnakan zAkhlaq 

zmanusia. Beliau bersabda dalam suatu hadits, yaitu: 



 

 

لُ اللهِ ص م : اًَِّوَا بعُِثْتُ  عَيْ  ْْ ٌَُْ لاَلَ: لاَلَ زَسُ ابَيِْ ُسَُيْسَةَ زَضِيَ اللهُ عَ

نَ هَكَازِمَ اْلِخَْلََقِ.) زّاٍ بيِمي(  لِِتُوَِّ

Artinya: Dari Abu Hurairah ra berkata Rasulullah Saw sesungguhnya 

aku di utus untuk menyempurnakan akhlaq manusia. (HR. Baihaqi)
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Dari hadits diatas dijelaskan bahwa Nabi Muhammad 

SAW bertugas menyampaikan risalahnya kepada seluruh umat manusia yang 

ada dipermukaan bumi ini serta untuk memperbaiki budi pekerti sehingga 

umatnya menjadi manusia yang mempunyai akhlaqul karimah. 

Kedudukan zaqidah zakhlaq zdalam zkehidupan zmanusia 

menempati ztempat zyang zsangat zpenting, zbaik zsebagai zindividu maupun zmenjadi 

zanggota zmasyarakat, zjatuh zbangunnya zdan sejahtera ztidaknya zsuatu zbangsa, 

zsangat zbergantung zkepada akhlaqnya. zApabila zaqidah zakhlaqnya zbaik zmaka 

zakan zsejahtera lahir zdan zbatinnya. zSebaliknya zapabila zakhlaqnya zburuk, zmaka 

zrusaklah zlahir zdan zbatinnya. 

Jadi, adanya pengenalan belajar aqidah akhlaq untuk upaya untuk 

mempersipakan anak didik yang memahami dan menghayati serta 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam mengimani Allah 

SWT. Serta  dalam zkehidupan zmasyarakat zyang zmayoritas zdalam zbidang 

zkeagamaan, zpembelajaran zitu zjuga zsangat zdiarahkan dalam peningkatan 

toleransi zserta zsaling zmenghormati zdengan zpenganut zagama zlain zdalam zrangka 

zmewujudkan zkesatuan zdan zpersatuan zbangsa. 
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